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ABSTRAK 

Manajemen Laba menjadi pusat perhatian besar di antara praktisi-praktisi 
akuntansi untuk diteliti. Manajemen laba memengaruhi proses pengambilan 
keputusan oleh semua pemangku kepentingan perusahaan, termasuk investor, 
regulator, dan analis. Tingkat manajemen laba secara signifikan berpengaruh 
dengan berbagai aspek tata kelola perusahaan. Tata kelola perusahaan (corporate 
governance) adalah mekanisme pemantauan laba yang berguna untuk mengurangi 
praktik manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan. Kehadiran dewan 
komisaris dalam satu atau lebih komite dewan dapat mencerminkan bahwa dewan 
komisaris mencoba untuk mendominasi keseluruhan mekanisme corporate 
governance di suatu perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
keterlibatan Dewan Komisaris sebagai ketua maupun anggota biasa di dalam 
Komite Nominasi, Komite Remunerasi, dan Komite Audit terhadap praktik 
Manajemen Laba yang dimoderasi oleh Keahlian Akuntansi Anggota Dewan 
Komisaris. Data yang digunakan adalah laporan keuangan dari perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2015 sampai 2019. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Dari hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa dewan komisaris yang terlibat dalam komite 
nominasi dan komite remunerasi dapat mengurangi praktik manajemen laba. 
Kemudian tidak berpengaruh apabila dewan komisaris terlibat dalam komite 
audit. Kemudian dewan komisaris yang memiliki keahlian akuntansi memoderasi 
hubungan antara komite nominasi dan remunerasi terhadap manajemen laba, 
namun tidak demikian dengan komite audit. 

 Kata Kunci: Manajemen Laba, Corporate Governance, Dewan Komisaris, 
Komite Nominasi, Komite Remunerasi, Komite Audit, Keahlian Akuntansi 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Earnings Management is a major concern among accounting practitioners to 
study. Earnings management affects the decision -making process by all the 
company's stakeholders, including investors, regulators, and analysts. The level of 
earnings management is significantly correlated with various aspects of corporate 
governance. Corporate governance is a useful profit monitoring mechanism to 
reduce earnings management practices by companies. The presence of a board of 
commissioners in one or more board committees may reflect that the board of 
commissioners is trying to dominate the overall mechanism of corporate 
governance in a company. This study aims to examine the involvement of the 
Board of Commissioners as chairman and ordinary members of the Nomination 
Committee, Remuneration Committee, and Audit Committee on Earnings 
Management practices moderated by the Accounting Expertise of Board 
Members. The data used are financial statements of manufacturing companies 
registered in the IDX in 2015 to 2019. The method used in this study is multiple 
regression analysis. From the results of the study, it can be concluded that the 
board of commissioners involved in the nomination committee and remuneration 
committee has negatively improve earnings management, while if involved in the 
audit committee has no effect on earnings management. Then the board of 
commissioners who have accounting expertise moderates the relationship between 
the nomination and remuneration committees on earnings management, but not so 
with the audit committee. 

Keywords: Earnings Management, Corporate Governance, Board of 
Commissioners, Nomination Committee, Remuneration Committee, Audit 
Committee, Accounting Expertise 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Studi mengenai manajemen laba menjadi subjek penelitian terbaru 

yang banyak diteliti dalam bidang ekonomi keuangan khususnya akuntansi 

(Syahirah and Mohd 2017). Selain itu, manajemen laba menjadi pusat 

perhatian besar di antara praktisi-praktisi akuntansi untuk diteliti. Banyak 

skandal akuntansi besar yang sebelumnya sudah menyoroti masalah 

manajemen laba. Manajemen laba dapat dikatakan mirip dengan penipuan 

karena menyesatkan investor dalam menilai kinerja suatu perusahaan (Al-

absy, Nor, and Ku 2019). Manajemen laba memengaruhi proses 

pengambilan keputusan oleh semua pemangku kepentingan perusahaan, 

termasuk investor, regulator, dan analis (Reguera-alvarado, Fuentes, and 

Laffarga 2019).  

Manajemen laba merupakan salah satu bentuk manipulasi laba 

yang dapat menurunkan keandalan laba (Khosheghbal, Amiri, and 

Homayoon 2017). Pada dasarnya, Manajemen Laba adalah perlakuan 

akuntansi untuk mengubah hasil pendapatan dalam laporan keuangan. 

Semakin rendah keandalan suatu pelaporan, semakin rendah pula data 

perusahaan yang bermanfaat (Khosheghbal, Amiri, and Homayoon 2017). 

Manajemen laba menjadi perhatian besar bagi para pemangku kepentingan 



perusahaan dan merupakan hal biasa di dunia bisnis saat ini. Manajemen 

laba dapat diidentifikasi sebagai intervensi yang disengaja dalam sistem 

pelaporan keuangan untuk mendapatkan keuntungan pribadi (Saona 2019).  

 Perilaku investor yang menilai dari laba tentunya membuat 

manajer melakukan manajemen laba. Fenomena manajemen laba dapat 

dilihat dari laba yang dikelola oleh suatu perusahaan. Karena laba 

mencerminkan kondisi perusahaan pada waktu tertentu. Rata-rata laba 

perusahaan manufaktur pada tahun 2015-2019 dapat dilihat pada grafik 

berikut: 

 

Sumber : Olah Data Excel 

Berdasarkan grafik dapat dilihat bahwa perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI mengalami kenaikan yang cukup signifikan secara 

berturut-turut pada tahun 2015 sampai 2019. Berdasarkan pada perilaku 

seorang inverstor, biasanya pihak investor membeli saham dari perusahaan 



salah satunya melihat dari laba. Apabila perusahaan mengalami tingkat 

kestabilan laba yang baik, maka investor akan tertarik menanamkan modal 

di perusahaan tersebut. Kenaikan laba berturut-turut tersesbut diprediksi 

karena adanya manajemen laba agar laba perusahaan terlihat stabil. 

Aspek tata kelola perusahaan secara signifikan berkaitan dengan 

tingkat manajemen laba (Shubita 2020).  Oleh karena itu, sangat penting 

bagi suatu perusahaan untuk memiliki mekanisme tata kelola perusahaan 

yang efektif untuk melindungi hak-hak para pemangku kepentingan. 

Selain itu, tata kelola perusahaan juga dapat mengendalikan penyimpangan 

atau pelanggaran penyampaian dalam menginformasikan keuangan 

perusahaan. Manajemen laba adalah hal yang sulit dihindari karena 

merupakan dasar akrual dari penyusunan laporan keuangan perusahaan 

(Sunardi 2018). Manajer berperan dalam pemilihan kebijakan sesuai 

dengan standar akuntansi keuangan, maka wajar apabila kebijakan-

kebijakan yang diterapkan digunakan untuk memaksimalkan keuntungan 

pada dirinya dan perusahaan. Salah satu komponen dari laporan keuangan 

adalah laporan laba rugi. Perhitungan laba rugi digunakan untuk menilai 

dan mengukur laba yang dihasilkan oleh perusahaan.  

Selama beberapa tahun, isu-isu yang berkaitan dengan manipulasi 

akuntansi dan transparansi informasi akuntansi telah menarik perhatian 

para peneliti dan praktisi akuntansi (Bouaziz 2020). Dewan direksi 

dipandang sebagai bagian penting dari struktur tata kelola perusahaan yang 

dibebani tugas ganda (Al-dhamari 2020). Dewan sering mendelegasikan 



beberapa tugas ke komite yang berbeda di dalam perusahaan karena hal itu 

mewakili pemisahan fungsi. Lebih lanjut, penelitian serupa sebelumnya 

menunjukkan bahwa dewan yang lebih besar atau lebih banyak jumlahnya, 

lebih baik dalam mencegah manajemen laba (Saona 2019).  

Posisi ketua dewan (Board Chairman) dalam suatu perusahaan 

sangat penting. Mereka adalah pemimpin dan memiliki tanggung jawab 

untuk memastikan efektivitas dewan. Tata kelola perusahaan adalah 

mekanisme pemantauan yang membantu mengurangi praktik manajemen 

laba yang diterapkan oleh perusahaan (Al-sayani, Naimi, and Afza 2020). 

Perlu adanya independensi antara pihak pengelola perusahaan dengan 

pemilik saham maupun dewan komisaris dari kalangan keluarga atau 

orang dalam (Syahirah and Mohd 2017). Kehadiran dewan komisaris 

dalam satu atau lebih komite dewan dapat mencerminkan bahwa dewan 

komisaris mencoba untuk mendominasi keseluruhan mekanisme 

Corporate Governance di suatu perusahaan, terutama di perusahaan 

dengan kontribusi orang dalam yang tinggi (Al absy, Nor, and Ku 2019). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa dewan yang 

jumlahnya lebih besar atau banyak lebih baik dalam mencegah manajemen 

laba dan juga bahwa proporsi yang lebih besar dari anggota perempuan 

mengurangi kapasitas manajemen laba para eksekutif (Saona 2019). Studi 

sebelumnya sudah meneliti keterlibatan ketua dewan komisaris dalam 

komite nominasi, komite remunerasi dan manajemen laba (Al absy, Nor, 

and Ku 2019), hasilnya adalah ketua dari dewan komisaris yang 



berpartisipasi atau bagian dari komite nominasi, cenderung terlibat dalam 

manajemen laba, baik sebagai ketua maupun anggota biasa. Ketua Dewan 

Komisaris yang merupakan ketua maupun anggota Komite Remunerasi 

berpengaruh terhadap manajemen laba, sedangkan Ketua Dewan 

Komisaris yang hanya merupakan anggota Komite Remunerasi tidak ada 

pengaruhnya terhadap praktik manajemen laba (Al absy, Nor, and Ku 

2019).  

Tujuan komite nominasi adalah agar proses pemilihan atau 

penunjukan direktur menjadi profesional dan agar terhindar dari intervensi 

oleh CEO maupun ketua dewan (Al absy, Nor, and Ku 2019). Sedangkan 

tujuan komite remunerasi adalah untuk memberikan dukungan dan saran 

kepada dewan mengenai masalah anggota dewan remunerasi 

(Kanapathippillai, Johl, and Wines 2016). Dominasi ketua dewan 

komisaris atas  komite nominasi (NC), komite remunerasi (RC), dan 

Komite Audit (AC) telah menjadi masalah penting, khususnya ketika 

direktur suatu perusahaan adalah orang dalam yang akan mendominasi 

kebijakan pemilihan dan kompensasi direktur. 

Mengenai Audit, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

spesialisasi auditor penting dalam memitigasi manajemen laba. (Reguera-

alvarado, Fuentes, and Laffarga 2019). Studi lain menemukan bahwa 

antara ukuran dewan komisaris dengan manajemen laba perusahaan tidak 

ada hubungan yang signifikan, begitu pula dengan hubungan antara komite 

audit dengan manajemen laba (Khosheghbal, Amiri, and Homayoon 



2017). Penelitian selanjutnya mengemukakan bahwa independensi komite 

audit penting bagi pengambil keputusan dalam meningkatkan kualitas 

laporan keuangan serta pengendalian internal dari audit (Al-hadrami, 

Rafiki, and Sarea 2020). Oleh karena itu penting apabila dewan komisaris 

tidak terlibat dalam komite audit. Karena dapat menyebabkan peningkatan 

kepercayaan investor pada laporan keuangan perusahaan investasi dan 

akan menguntungkan investor (Al-hadrami, Rafiki, and Sarea 2020). 

Komite audit yang aktif, berfungsi dengan baik, dan terstruktur 

dengan baik memiliki lebih banyak cara langsung untuk mengendalikan 

manajemen laba. Fungsi komite audit adalah untuk memantau kinerja 

keuangan dan pelaporan keuangan perusahaan (Al-absy, Nor, and Ku 

2017). Namun, Chandrasegaram, Rahimansa and Rahman (2013) 

berpendapat bahwa komite audit tidak efektif dalam menghambat 

manajemen laba. Pandangan ini sejalan dengan penelitian Rahman (2014) 

berpendapat bahwa komite audit belum menjalankan peran 

pengawasannya secara efektif. Beberapa penelitian belum menetapkan 

hubungan yang pasti antara mekanisme komite audit dan  manajemen laba, 

oleh karena itu diperlukan lebih banyak penelitian (Chandrasegaram, 

Rahimansa, and Rahman 2013) 

Penelitian Al-absy, Nor and Ku, (2017) menemukan bahwa 

perusahaan yang dewan komisarisnya terlibat dalam komite audit lebih 

cenderung mempraktikkan manajemen laba. Penelitian tersebut juga 

menemukan hasil serupa ketika keterlibatan ketua dewan komisaris hanya 



sebagai anggota biasa komite audit (Al-absy, Nor, and Ku 2017).  Namun, 

ketua dewan komisaris yang juga merupakan ketua komite audit tidak 

terkait dengan Manajemen laba. Hasil ini menemukan bahwasanya 

keterlibatan ketua dewan dalam komite audit, baik sebagai ketua maupun 

anggota akan mengurangi efektivitas Komite Audit (Al-absy, Nor, and Ku 

2017). Penelitian lain mengenai komite audit dengan manajemen laba 

menemukan tidak ada hubungan yang signifikan antara komite audit dan 

manajemen laba (Khosheghbal, Amiri, and Homayoon 2017). Oleh karena 

itu, investor disarankan untuk tidak menjadikan komite audit sebagai 

kriteria manajemen laba. (Khosheghbal, Amiri, and Homayoon 2017). 

Berdasarkan perbedaan hasil oleh penelitian-penelitian 

sebelumnya, penelitian ini akan memperdalam mengenai ketua dewan 

komisaris yang juga merupakan komite audit akan berpengaruh terhadap 

praktik manajemen laba ataukah tidak. Al-absy, Nor and Ku, (2017) 

menemukan bahwa perbedaan penelitian disebabkan oleh beberapa faktor 

seperti kepemilikan keluarga dan keahlian akuntansi ketua dewan 

komisaris atau ketua dewan audit. Penelitian tersebut mengharapkan agar 

studi di masa depan mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat 

memoderasi hubungan antara dewan komisaris yang sekaligus merupakan 

ketua maupun anggota biasa dari komite audit.  

Berdasarkan penelitian Al-absy, Nor and Ku, (2017) keahlian 

akuntansi direkomendasikan sebagai variabel moderasi, maka penelitian 

ini akan menggunakan rekomendasi variabel moderasi yaitu keahlian 



akuntansi anggota dewan komisaris. Penelitian sebelumnya menemukan 

bahwa keahlian akuntansi anggota dewan komisaris dan keahlian 

keuangan anggota dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba perusahaan (Dwiharyadi,2017). Hasil ini membuktikan 

bahwa ketika ada interaksi antara dewan komisaris yang memiliki keahlian 

akuntansi serta keahlian keuangan akan berfungsi dengan efektif. Dewan 

komisaris selaku pihak yang melakukan monitoring atau pemeriksaan atas 

laporan keuangan menjadi lebih efektif. Berdasarkan hasil temuan 

tersebut, penelitian ini menggunakan keahlian akuntansi sebagai variabel 

moderasi untuk menguji kembali apakah memperkuat hubungan ataukah 

memperlemah hubungan antara variabel independen dalam penelitian ini 

dengan variabel dependennya. 

Sampel dalam penelitian yang dilakukan ini menggunakan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Objek penelitian yang 

dipilih adalah perusahaan manufaktur, alasannya adalah karena perusahaan 

manufaktur yang tercatat atau terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat 

mencerminkan reaksi pasar modal secara keseluruhan karena terdiri dari 

berbagai sub sektor industri. Selain itu, jumlah perusahaan terbanyak yang 

terdaftar di BEI adalah perusahaan manufaktur (Adi and Lesmana 2017). 

Cakupan lini produk yang lebih luas di perusahaan manufaktur 

menjadikan manajemen laba lebih bersifat material atau penting 

dibandingkan dengan cakupan lini produk yang sempit, selain itu, praktik 

manajemen laba yang mencerminkan kondisi perusahaan manufaktur (Adi 



and Lesmana 2017). Penelitian ini menggunakan sektor manufaktur yang 

diharapkan dapat mempertahankan karakteristik yang sama antar 

perusahaan agar tidak terjadi bias dalam hasil penelitian (Aji 2012). 

Penggunaan interval tahun 2015-2019 dikarenakan tahun terbaru, sehingga 

mencerminkan kondisi terkini perusahaan tersebut. 

Secara umum penelitian ini disusun dengan tujuan untuk mengkaji  

Dewan Komisaris yang terlibat sebagai ketua maupun anggota biasa di 

dalam Komite Nominasi maupun Komite Remunerasi, serta Komite Audit 

terhadap Manajemen Laba yang dimoderasi oleh Keahlian Akuntansi 

Dewan Komisaris. Penelitian ini merupakan pengembangan dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Al absy, Nor, and Ku 2019). Penelitian ini 

diharapkan akan berkontribusi yang lebih konsisten mengenai keterlibatan 

Dewan Komisaris  di dalam Komite-Komite yang terkait dengan praktik 

manajemen laba (Komite Nominasi, Komite Remunerasi, dan Komite 

Audit). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan telaah dipaparkan pada latar belakang, maka dirumuskan 

masalah atau rumusan pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah keterlibatan dewan komisaris sebagai komite nominasi 

mempengaruhi praktik manajemen laba?  

2. Apakah keterlibatan dewan komisaris sebagai komite remunerasi 

mempengaruhi praktik manajemen laba?  



3. Apakah keterlibatan dewan komisaris sebagai komite audit 

mempengaruhi praktik manajemen laba?  

4. Apakah keterlibatan dewan komisaris sebagai komite nominasi 

mempengaruhi praktik manajemen laba, dengan keahlian akuntansi 

sebagai variabel moderasi? 

5. Apakah keterlibatan dewan komisaris sebagai komite remunerasi 

mempengaruhi praktik manajemen laba, dengan keahlian akuntansi 

sebagai variabel moderasi? 

6. Apakah keterlibatan dewan komisaris sebagai komite audit 

mempengaruhi praktik manajemen laba, dengan keahlian akuntansi 

sebagai variabel moderasi? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Menganalisis pengaruh dewan komisaris yang terlibat komite nominasi 

terhadap praktik manajemen laba 

2. Menganalisis pengaruh dewan komisaris yang terlibat komite 

remunerasi terhadap praktik manajemen laba 

3. Menganalisis pengaruh dewan komisaris yang terlibat komite audit 

terhadap praktik manajemen laba 

4. Menganalisis pengaruh dewan komisaris yang terlibat komite nominasi 

terhadap praktik manajemen laba, dengan keahlian akuntansi sebagai 

variabel moderasi 



5. Menganalisis pengaruh dewan komisaris yang terlibat komite 

remunerasi terhadap praktik manajemen laba, dengan keahlian 

akuntansi sebagai variabel moderasi 

6. Menganalisis pengaruh dewan komisaris yang terlibat komite audit 

terhadap praktik manajemen laba, dengan keahlian akuntansi sebagai 

variabel moderasi 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjelaskan faktor-faktor 

apa saja yang berpengaruh terhadap praktik manajemen laba di 

dalam perusahaan sehingga perusahaan lebih bijak dalam 

menyikapi. 

b. Bagi Investor 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

maupun informasi untuk investor mengenai faktor-faktor penyebab 

terjadinya praktik manajemen laba yang dilakukan oleh 

perusahaan. 

2. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menjadi bertambah wawasan dan 

pengetahuan dan dapat digunakan sebagai referensi dalam studi yang 



sama, serta sebagai referensi di bidang akademisi untuk peneliti yang 

akan meneliti pada tema yang sama. 

 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan tugas akhir (skripsi) ini terdiri dari 5 (lima) bab 

dengan sistematika penulisan sebagai berikut : 

Bab I atau pendahuluan. Dalam bab ini terdiri dari latar belakang 

masalah kemudian terdapat rumusan masalah penelitian, selanjutnya 

tujuan dari penelitian dan sistematika dari penulisan skripsi. 

Bab II berisi mengenai landasan teori. Bab ini menjelaskan tentang 

uraian teori utama, penelitian terdahulu, pengembangan hipotesis dan 

kerangka konseptual. Kerangka teori berisi landasan teori yang 

berhubungan dengan variabel penelitian. Penelitian terdahulu berisi 

penelitian jurnal atau skripsi dari penelitian yang sudah diteliti 

sebelumnya. Pengembangan hipotesis berisi dugaan atau jawaban 

sementara atas masalah yang akan digunakan dalam penelitian dan 

diperoleh dari kajian teori dan penelitian terdahulu. 

Bab III berisi tentang metode penelitian. Pada bab ini menjelaskan 

tentang metodologi penelitian yaitu jenis data dan sumber data, populasi 

kemudian sampel penelitian, uraian mengenai definisi operasional 



variabel, dan teknik analisis data, lalu pengujian Asumsi Klasik dan Uji 

Hipotesis. 

Bab IV menyajikan hasil dari penelitian secara empiris dan 

pembahasan. Hasil penelitian dari pengolahan data yang digunakan berupa 

analisis deskriptif dalam rangka pengujian hipotesis. Pembahasan berisi 

penjelasan mengenai hasil hipotesis yang diperoleh dari proses penelitian 

yang merupakan jawaban dari rumusan masalah yang ingin dibuktikan. 

Bab V merupakan bab terakhir yang menyajikan hasil kesimpulan 

dari penelitian yang sudah dilakukan. Kemudian menyajikan hasil 

penelitian yang berisi keterbatasan penelitian serta saran penelitian yang 

diharapkan untuk penelitian mendatang. 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan apa yang sudah dibahas di bab IV, kesimpulan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Dewan Komisaris yang merangkap sebagai Komite Nominasi akan 

mengurangi kemungkinan perusahaan melakukan manajemen laba  

2. Dewan Komisaris yang merangkap sebagai Komite Remunerasi akan 

mengurangi kemungkinan perusahaan melakukan manajemen laba 

3. Dewan Komisaris yang merangkap sebagai Komite Audit hasilnya 

tidak berpengaruh terhadap kemungkinan perusahaan melakukan 

manajemen laba 

4. Keahlian Akuntansi Dewan Komisaris memoderasi hubungan antara 

Keterlibatan Dewan Komisaris dalam Komite Nominasi terhadap 

praktik Manajemen Laba 

5. Keahlian Akuntansi Dewan Komisaris memoderasi hubungan antara 

Keterlibatan Dewan Komisaris dalam Komite Remunerasi terhadap 

praktik Manajemen Laba 

6.  Tidak ada pengaruh antara Keahlian Akuntansi Dewan Komisaris 

yang terlibat dalam Komite Audit terhadap Manajemen Laba 

 



Dewan komisaris diharapkan memiliki peran dalam meningkatkan 

kualitas laba dalam perusahaan dengan cara membatasi tingkat manajemen 

laba. Apabila dewan komisaris terlibat dalam Komite Nominasi dan 

Komite Remunerasi, maka efektif dalam mengurangi terjadinya praktik 

Manajemen Laba. Dewan komisaris yang memiliki keahlian akuntansi 

sekaligus terlibat dalam komite audit tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan. Hal ini disebabkan 

karena fungsi pengawasan komite audit hanya untuk memenuhi peraturan 

yang berlaku saja akibat dominasi dewan komisaris yang terlibat 

didalamnya.  

B. Implikasi 

Implikasi yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi implikasi 

praktis dan implikasi teoritis.  

1. Implikasi Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi perhatian bagi 

perusahaan untuk lebih bijak dalam menyikapi faktor faktor yang 

mempengaruhi terjadinya praktik manajemen laba. Sehingga 

perusahaan lebih tepat dalam mencari solusi untuk mengurangi 

manajemen laba yang terjadi. 

b. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan implikasi  

kepada para investor mengenai laporan keuangan yang diterbitkan 



oleh perusahaan dan juga faktor-faktor apa saja yang menyebabkan 

praktik manajemen laba dalam perusahaan. 

2. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menjadi tambahan wawasan dan 

pengetahuan dan dapat digunakan sebagai referensi di bidang 

akademisi untuk penelitian yang sama 

Dari kesimpulan diatas penelitian ini tentunya masih memiliki 

keterbatasan dalam penelitian sebagai berikut :  

a. Pada penelitian ini hanya menggunakan perusahaan manufaktur saja 

b. Dalam penelitian ini hanya menggunakan periode kurun waktu 2015-

2019 

C. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, perlu diperhatikan beberapa 

saran dibawah ini sehingga dapat dijadikan pertimbangan dalam 

melakukan penelitian-penelitian selanjutnya dan pada pihak-pihak yang 

memiliki kewenangan :  

1. Bagi Perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa 

keterlibatan Dewan Komisaris dalam berbagai komite di perusahaan 

berpengaruh terhadap praktik manajemen laba. Oleh karena itu 

sebaiknya perusahaan lebih tidak melibatkan Dewan Komisaris di 

dalam Komite Komite yang ada di perusahaan agar terjaga 

independensinya. 



2. Bagi Investor 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa 

keterlibatan Dewan Komisaris dalam berbagai komite di perusahaan 

berpengaruh terhadap praktik manajemen laba. Hasil tersebut dapat 

digunakan sebagai tolak ukur dalam menilai dan menentukan 

keputusan sebelum investor berinvestasi. Tentunya perlu 

memperhatikan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi laporan 

keuangan. Sehingga dapat menambahkan analisa temuan-temuan baru. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Memperbanyak sampel penelitian, bukan hanya perusahaan 

manufaktur saja. 

b. Pada penelitian selanjutnya disarankan menggunakan periode tahun 

yang lebih banyak lagi pada periode penelitiannya. 
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